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ABSTRAK 

PENGGUNAAN VIRTUAL REALITY DALAM EKSTRAKSI GIGI: 

LITERATURE REVIEW 

Afifa Aroyani Afra1 

1Mahasiswa S1 Fakultas Kedokteran Gigi, Universitas Hasanuddin, Indonesia 

afifaafra663@gmail.com1 

Latar Belakang: Prosedur pencabutan gigi merupakan perawatan paling dasar diantara 

prosedur bedah mulut dan maksilofasial lainnya. Pendidikan praktik klinis untuk 

pencabutan gigi dilakukan melalui metode pembelajaran langkah demi langkah, dan 

pelatihan praktik klinis sedang dilakukan untuk menumbuhkan kinerja klinis. Pada saat ini, 

praktik pencabutan gigi lebih banyak dilakukan dengan mengamati perawatan klinis di 

rumah sakit atau langsung ke pasien, selain itu sulit untuk mempraktekkannya pada pasien 

asli karena memiliki risiko yang tinggi. Namun seiring berkembangnya teknologi VR, 

pengguna merasakan seperti memasuki klinik virtual tiga dimensi dengan peralatan virtual 

seperti pisau bedah, bur, dan melakukan pencabutan gigi pada seorang pasien virtual, 

dimana perangkat oculus dipasang di kepala dan telapak tangan pengguna.Tujuan:Untuk 

mengetahui penggunaan virtual reality dalam ekstraksi gigi dalam bidang bedah mulut dan 

maksilofasial Metode: Observasional deskriptif melalui penelusuran pustaka (literature 

review) dengan menggunakan penulisan vancouver style. Sumber data yang digunakan 

berasal dari Pubmed, Elsevier, Sciendirect, dan Google Scholar yang kemudian akan 

dianalisis. Kesimpulan: Ekstraksi gigi merupakan perawatan paling dasar pada prosedur 

bedah mulut dan maksilofasial, dengan adanya virtual reality yang menjajikan dapat 

membentuk keterampilan dan kompetensi mahasiswa kedokteran gigi yang harus dimiliki 

dalam kinerja klinis. Sebagai dokter gigi harus memiliki keterampilan dan kemampuan 

untuk menghindari atau mengurangi terjadinya komplikasi oleh karena itu dibutuhkan 

pelatihan agar keterampilan tersebut tercapai. 

Kata Kunci: Virtual reality, virtual reality in dentistry, Dental extraction 
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ABSTRACT 

USE OF VIRTUAL REALITY IN TOOTH EXTRACTION: LITERATURE 

REVIEW 

Afifa Aroyani Afra1 

1Student of Faculty of Dentistry, Hasanuddin University, Indonesia 

afifaafra663@gmail.com1 

Background: Tooth extraction procedure is the most basic treatment among other oral and 

maxillofacial surgical procedures. Clinical practice education for tooth extraction is carried 

out through a step-by-step learning method, and clinical practice training is being 

conducted to foster clinical performance. At this time, the practice of tooth extraction is 

mostly done by observing the treatment in the hospital or directly to the patient, besides 

that it is difficult to practice it on real patients because it has a high risk. However, as VR 

technology develops, users feel like entering a virtual three-dimensional clinic with virtual 

equipment such as scalpels, burs, and performing tooth extractions on a virtual patient, 

where the oculus device is placed on the user's head and palm. Purpose: To determine the 

use of virtual reality in tooth extraction in the field of oral and maxillofacial surgery. 

Methods: Descriptive observational through literature review using vancouver style 

writing. The data sources used are Pubmed, Elsevier, Sciendirect, and Google Scholar 

which will then be analyzed. Conclusion: Tooth extraction is the most basic treatment in 

oral and maxillofacial surgical procedures, with virtual reality that promises to shape the 

skills and competencies of dental students that must be possessed in clinical performance. 

As a dentist, you must have the skills and abilities to avoid or reduce the occurrence of 

complications, therefore training is needed so that these skills are achieved.  

Keywords: Virtual reality, virtual reality in dentistry, Dental extraction 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar belakang 

Kondisi saat ini banyak sekali informasi mengenai kemajuan teknologi 

berbasis komputer seperti virtual reality (VR). Dengan kemajuan teknologi di 

dunia, muncul teknologi baru seperti VR Menurut tampilannya, VR menampilkan 

tampilan tiga dimensi yang terlihat nyata bagi para penggunanya. VR juga 

mendesain tampilan head mount dengan kacamata khusus untuk menutupi 

penglihatan sekitar pengguna agar mencapai suatu interaksi. VR menggambarkan 

lingkungan 3D yang dengan mudahnya dapat dijelajahi dan berinteraksi dengan 

pengguna. Menurut tingkat kehadirannya, teknologi VR dapat diklasifikasikan 

sebagai VR imersif, yang mencakup interaktivitas dan partisipasi pengguna dalam 

lingkungan virtual untuk menciptakan sensasi realitas virtual "nyata" dan non-

imersif.1,2 

Virtual reality mempengaruhi penerapannya di berbagai bidang, seperti 

bidang kesehatan, bidang kesehatan masyarakat, dan bidang kedokteran. Dalam 

kedokteran gigi, teknologi ini memungkinkan keamanan yang lebih besar bagi ahli 

bedah gigi. Dengan potensi yang sangat besar, teknologi ini terdiri dari simulasi 

buatan yang dihasilkan dari lingkungan atau situasi nyata.3 

Diperlukan penelitian tambahan untuk pengembangan teknologi ini ke 

depan, khususnya di bidang kesehatan. VR adalah teknologi yang memanfaatkan 

antaramuka dan komputer, membuat lingkungan atau situasi tertentu 
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terkomputerisasi, dan membuatnya tampak berinteraksi dengan lingkungan dan 

lingkungan sekitar yang sebenarnya.2 

Prosedur pencabutan gigi merupakan perawatan paling dasar diantara 

prosedur bedah mulut dan maksilofasial lainnya. Pendidikan praktik klinis untuk 

pencabutan gigi dilakukan melalui metode pembelajaran langkah demi langkah, 

dan pelatihan praktik klinis sedang dilakukan untuk menumbuhkan kinerja klinis. 

Pada saat ini, praktik pencabutan gigi lebih banyak dilakukan dengan mengamati 

perawatan klinis di rumah sakit atau langsung ke pasien, selain itu sulit untuk 

mempraktekkannya pada pasien asli karena memiliki risiko yang tinggi. Namun 

seiring berkembangnya teknologi VR, pengguna merasakan seperti memasuki 

klinik virtual tiga dimensi dengan peralatan virtual seperti pisau bedah, bur, dan 

melakukan pencabutan gigi pada seorang pasien virtual, dimana perangkat oculus 

dipasang di kepala dan telapak tangan pengguna.4 

Virtual Reality merupakan sebuah bagian penting dari komputer khusunya 

multimedia yang saat ini akan menjadi trend dalam proses pengajaran di masa 

depan. Serta, merupakan sebuah sistem teknologi yang tepat untuk digunakan 

dalam proses belajar mengajar. Teknologi ini memberikan pendekatan alternatif 

yang aman dimana mahasiswa bisa mendapatkan pengalaman langsung karena 

tidak memerlukan kontak dengan pasien dan dapat digunakan baik di kampus 

maupun di luar kampus. Teknologi ini dapat meningkatkan pengalaman belajar 

mahasiswa. Universitas dan fakultas kedokteran gigi harus lebih siap dalam 

menginvestasikan waktu dan upaya mereka dalam pengembangan teknologi ini, 

untuk memastikan keselamatan klinis mahasiswa kedokteran gigi.6,7 
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Beberapa aplikasinya dalam pendidikan kedokteran gigi yang menawarkan 

konsep pembelajaran interaktif dengan hasil yang menjanjikan, termasuk dalam 

prosedur restoratif praklinis, di bidang prostetik dan bedah mulut. karena 

merupakan alat yang menjanjikan untuk perawatan kompleks dan dapat 

memberikan hasil. Keuntungan lain dari simulasi VR yaitu, pengurangan biaya 

operasional keseluruhan bahan kedokteran gigi, tanpa risiko pengerjaan dan mudah 

digunakan. VR memiliki pandangan positif tentang penggunaannya  dalam 

prosedur ekstraksi. 5,6,8 

Berdasarkan penelusuran jurnal penelitian maupun publikasi , ditemukan 

beberapa analisis mengenai penggunaan VR dalam ektraksi gigi yang dapat 

berguna dalam bidang kesehatan bagi mahasiswa klins maupun preklinis untuk 

melatih pengembangan keterampilan. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk 

mengetahui “Penggunaan Virtual Reality dalam Ekstraksi Gigi”. 
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1.2 Rumusan masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka penulis mengambil 

rumusan permasalahan yaitu Bagaimana Penggunaan virtual reality dalam 

ekstraksi gigi? 

1.3 Tujuan Penulisan 

Berdasarkan latar belakang dan permasalahan penulisan tersebut, maka 

literatur review ini bertujuan untuk Mengetahui Penggunaan virtual reality dalam 

ekstraksi gigi 

1.4 Manfaat Penulisan 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka literatur review ini diharapkan 

dapat memberikan sejumlah manfaat yaitu :  

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Melalui penulisan ini diharapkan memberikan informasi terkait adanya 

teknologi virtual reality dalam ekstraksi gigi di kedokteran gigi 

1.4.2 Manfaat Praktis 

 Manfaat praktis pada Literature review ini yaitu sebagai informasi ilmiah 

terkait kemajuan teknologi mengenai penggunaan virtual reality dalam ekstraksi 

gigi yang merupakan teknologi yang menjanjikan dapat digunakan pada clinical 

skill lab mahasiswa klins maupun preklinis untuk melatih keterampilan, dan dapat 

dijadikan sebagai bahan baca untuk penelitian di bidang bedah mulut dan 

maksilofasial. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Virtual Reality 

2.1.1 Definisi Virtual Reality 

  Virtual Reality adalah teknologi yang diimplementasikan dengan kombinasi 

teknologi yang digunakan untuk memvisualisasikan dan memberikan interaksi 

dengan lingkungan virtual. Banyaknya skenario yang dapat digunakan VR untuk 

menggambarkannya, dapat diterapkan secara luas pada banyak bidang dalam 

pendidikan. Fitur utama VR memungkinkan interaksi multi-indera dengan ruang 

yang divisualisasikan. Kombinasi visualisasi multi-indera dan interaktivitas 

membuat virtual reality sesuai penggunaannya untuk pembelajaran aktif.10 

Virtual reality mengacu pada teknik dan sistem yang digunakan untuk 

menciptakan lingkungan dengan teknik ilmiah dan rekayasa yang bukan merupakan 

fisik asli tetapi berfungsi pada dasarnya dengan cara yang sama dengan merangsang 

persepsi, termasuk panca indera pengguna. Ini terdiri dari tiga elemen: kehadiran, 

otonomi, dan interaksi. Oleh karena itu dapat membawa pengguna ke pengalaman 

yang berbeda dengan merangsang semua indera, bukan hanya penglihatan. VR 

sudah menemukan aplikasi di berbagai bidang, dan dalam kedokteran sedang 

digunakan di berbagai bidang termasuk rehabilitasi dan pendidikan kedokteran.11 

2.1.2 Penggunaan Virtual Reality 

Penggunaan perangkat virtual reality adalah antarmuka penggunanya dan 

komputer yang memungkinkan pengguna berinteraksi secara dinamis dengan 
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lingkungan yang dihasilkan komputer. Virtual reality menggunakan sistem yang 

canggih, seperti head mounted, wide field of view; three dimensional head-mount 

displays (HMDS)  dan sistem penginderaan gerak yang mengukur posisi kepala 

dan tangan pengguna virtual reality Headset berfungsi sebagai alat yang unggul 

dibandingkan dengan metode gangguan tradisional karena menawarkan gambar 

yang lebih mendalam karena headset oklusif yang memproyeksikan gambar tepat 

di depan mata pengguna dan, tergantung pada model yang digunakan, memblokir 

rangsangan dunia nyata termasuk pendengaran, penglihatan, atau keduanya. VR 

menggabungkan modalitas sensorik audio, visual, dan kinestetik.9  

 

                   

Gambar 1. Virtual reality Device.6                 Gambar 2. Pemakaian VR Device.6   

(Sumber: Zafar S, Siddiqi A, Yasir M, Zachar J. Pedagogical development in local 

anaesthetic training in paediatric dentistry using virtual reality simulator. 

European Archives of Paediatric Dentistry. 2021; 22: 13) 
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2.2 Ekstraksi Gigi 

2.2.1 Definisi Ekstraksi Gigi 

Pencabutan gigi adalah suatu proses pengeluaran gigi dari alveolus, dimana 

pada gigi tersebut sudah tidak dapat dilakukan perawatan lagi. Pencabutan gigi juga 

merupakan tindakan bedah minor pada bidang kedokteran gigi yang melibatkan 

jaringan keras dan jaringan lunak pada rongga mulut. Tindakan pencabutan gigi 

merupakan pilihan terakhir apabila gigi pasien sudah rusak dan tidak dapat dirawat 

lagi. Pencabutan gigi adalah proses pengeluaran suatu gigi yang utuh atau sisa akar 

tanpa menyebabkan rasa sakit dan trauma. Pada tindakan pencabutan gigi harus 

memerhatikan keadaan lokal maupun keadaan umum penderita dan memastikan 

penderita dalam keadaan sehat. Tindakan pencabutan gigi dapat dilakukan juga 

pada gigi sehat dengan tujuan memperbaiki maloklusi, untuk alasan estetik, dan 

juga kepentingan perawatan orthodontik atau prostodontik. Pencabutan gigi 

terkadang tidak bisa dilakukan karena berbagai faktor, seperti kelainan sistemik 

(diabetes melitus, hipertensi, leukemia yang tidak terkontrol, kehamilan, kelainan 

perdarahan) dan kelainan lokal (perikoronitis akut, oedem berat, abses 

dentoalveolar akut, dan sebagainya). Pencabutan gigi dikatakan ideal jika dalam 

pelaksaannya tidak disertai rasa sakit, trauma yang terjadi pada jaringan sekitar gigi 

seminimal mungkin, luka pencabutan dapat sembuh secara normal dan tidak 

menimbulkan permasalahan pasca pencabutan.12,13,14  

2.2.2 Teknik Pencabutan Gigi 

Kterampilan, kompetensi dan kemampuan operator yang didapatkan 

melalui pelatihan klinis menjadi hal yang sangat penting dan sebaiknya dimiliki 
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setiap dokter gigi untuk menghindari atau mengurangi komlikasi yang terjadi pada 

pencabutan gigi. Anamnesa pasien yang tepat dan cermat mengenai riwayat 

pencabutan gigi sebelumnya, pemeriksaan klinis yang teliti serta pemeriksaan 

penunjang dapat memperkirakan tingkat kesulitan dalam pencabutan gigi. 

Pencabutan sebagian besar gigi yang erupsi dapat dicapai dengan close 

method, tetapi terkadang teknik ini tidak memberikan akses bedah yang memadai. 

Teknik ekstraksi open method  atau bedah adalah metode yang digunakan ketika 

akses yang lebih besar diperlukan untuk mencabut gigi atau akar yang tersisa 

dengan aman. Adapun teknik pencabutan gigi terbagi atas dua cara yaitu dengaan 

cara open method atau close method.15 

Open Method extraction atau biasa disebut surgical extraction atau flap 

technique adalah metode pencabutan gigi dari soketnya, prinsip pada teknik ini 

yaitu dengan pembuatan flap, setelah membuat flap dan melepaskan bagian tulang 

pendukung yang mengelilingi gigi. Teknik open method relatif sederhana dalam 

ruang lingkup dokter gigi umum jika prinsip dasar pembedahan diikuti.16  

Close method extraction atau disebut simple tooth extraction atau simple 

tooth removal adalah teknik pencabutan gigi yang paling sering digunakan dalam 

praktik sehari-hari. Pencabutan gigi close method melibatkan prosedur invasif 

minimal intraoral untuk pencabutan gigi tanpa membuat insisi pada mukosa gingiva 

atau menghilangkan jaringan tulang alveolar. Tekink pencabutan close method 

digunakan dalam 2 tahap, Selama tahap pertama, gigi dipisahkan dari jaringan 
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lunak yang mengelilinginya menggunakan desmatome atau elevator. Sedangkan 

tahap kedua, gigi diangkat dari soket menggunakan forsep (tang) atau elevator.17 

2.2.3 Indikasi Pencabutan Gigi 

Indikasi pencabutan gigi terkategorikan sebagai berikut Gigi perlu dicabut 

karena berbagai alasan, beberapa di antaranya adalah persistensi gigi sulung dan 

supernumerary teeth/crowding teeth, penyakit periodontal yang parah, gigi yang 

fraktur dan gigi yang menyebabkan abses periapikal, gigi dengan karies yang 

dalam, gigi yang terletak pada garis fraktur, gigi impaksi, tujuan ortodontik, tujuan 

prostetik, sebelum perawatan radioterapi, pencabutan profilaksis, sisa akar. 

Ekstraksi yang disengaja diklasifikasikan sebagai eksodontia yang dilakukan 

berdasarkan permintaan pasien terlepas dari prognosis intervensi restoratif.18 

2.3 Virtual Reality dalam Ekstraksi Gigi 

2.3.1 Definisi 

Virtual Reality mendapatkan pengakuan sebagai alat yang berharga untuk 

melatih mahasiswa kedokteran gigi dan penggunaannya oleh sekolah kedokteran 

gigi di seluruh dunia sedang berkembang. Sudah saatnya untuk meninjau literatur 

yang berkaitan dengan penggunaan VR dalam pendidikan kedokteran gigi untuk 

memastikan bahwa pendidik mendapat informasi yang baik tentang bidang 

penyelidikan saat ini dan mereka yang memerlukan penyelidikan lebih lanjut untuk 

memungkinkan keputusan yang tepat tentang apakah akan menggunakan VR 

sebagai alat pengajaran. Untuk mengatasi keterbatasan pelatihan praktik ekstraksi 

gigi yang ada, alternatifnya adalah membangun sistem yang secara tidak langsung 
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dapat mengalami pemandangan klinis yang sebenarnya. Dengan perkembangan 

teknologi IT yang pesat, pelatihan klinis ekstraksi gigi menerapkan teknologi 3D 

dan VR dalam penggunaanya.19,20 

Alat ini dikembangkan untuk memungkinkan mahasiswa mempelajari 

teknik pencabutan gigi. Setelah memakai headmount virtual reality dan hand 

controllers, setiap mahasiswa klinik maupun preklinik langsung melakukan 

prosedur pencabutan gigi dengan teknik flap technique adalah metode pencabutan 

gigi dari soketnya, prinsip pada teknik ini yaitu dengan pembuatan flap, setelah 

membuat flap dan melepaskan bagian tulang pendukung yang mengelilingi gigi. 

(desinfeksi ekstraoral - desinfeksi intraoral - anestesi - membuat insisi - melepas 

perlekatan tulang dari gingiva - pencabutan gigi - pengangkatan jaringan granulasi 

- irigasi - penjahitan) dirancang sedemikian rupa seperti melakukannya pada pasien. 

 

Gambar 3. Animasi VR adegan bedah.  

(Sumber: Park JT, Kim JH, Kim MY, Lee JH.  Effects of 

Educational Content for Dental Extraction Using Virtual 

Reality Technology on Dental Extraction Knowledge, Skill and 

Class Satisfaction. 2019. pp. 655) 
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Untuk mewujudkan hal yang sama dengan pembedahan yang sebenarnya, 

data ekstraksi gigi diselidiki, dan anatomi wajah pasien serta lingkungan 

pembedahan dimodelkan dalam 3D melalui survei data. Pemodelan 3D anatomi 

wajah pasien dilakukan dengan menggunakan program Mudbox, yang memiliki 

deskripsi karakter yang sangat baik, dan program 3Ds Max yang dapat merancang 

struktur dan desain wajah secara tepat. lingkungan ruang operasi, dan alat bedah 

diimplementasikan dengan cara yang sama.20 

 

Gambar 4.  Pembuatan anatomi wajah pasien melalui model 3D.  

(Sumber: Park JT, Kim JH, Lee JH. Development of Educational 

Content for Dental Extraction Skill Training Using Virtual Reality 

Technology. JKCA. 2018. pp. 223) 

2.3.2 Perangkat 

Teknologi virtual rality telah diterapkan pada sejumlah jenis perangkat 

keras yang berbeda, sementara tidak ada faktor bentuk virtual reality untuk 

simulator gigi, perangkat simulator diklasifikasikan menjadi 4 jenis, yaitu: 
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1) Desktop PC 

 

 

2) Oculus quest headset 

 

3) Hand controllers. 

 

4) Desktop Haptic dan 3D Systems Touch  
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5) Dental skills trainers 
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2.3.3 Manfaat 

Untuk menjadi seorang dokter gigi harus memiliki keterampilan dan 

kemampuan untuk menghindari atau mengurangi terjadinya komplikasi oleh karena 

itu dibutuhkan pelatihan agar keterampilan tersebut tercapai. Dengan adanya 

teknologi VR dalam kedokteran gigi sangat berpengaruh dalam pengembangan 

keterampilan, pengembangan simulator gigi untuk digunakan dalam pendidikan 

juga dapat dilakukan evaluasi pada mahasiswa kedokteran gigi, misalnya pada saat 

melakukan anastesi hingga pencabutan gigi kepada pasien menggunakan VR. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


